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Abstrak 

 
Ketergantungan Indonesia terhadap komoditas gandum dan kedelai pada rentang waktu 2010 hingga 2023 
memperlihatkan tren yang meningkat. Meskipun secara data Indonesia memiliki potensi besar dalam hal 
pertanian domestik. Ketergantungan ini memiliki implikasi terhadap ketahanan ekonomi nasional, terlebih 
dalam konteks krisis global, tekanann geopolitik dan gejolak harga pangan dunia. Penelitian ini akan 
menganalisis strategi pemerintah Indonesia dalam rangka menekan dan melepas ketergantungan impor 
dua komoditas vital tersebut dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis sekunder. 
Temuan dari penelitian ini adalah meskipun beberapa strategi telah diterapkan seperti diversifikasi 
pangan lokal, insentif produksi kedelai nasional, dan peningkatan kerjasama bilateral telah diterapkan 
ditinjau dari efektifitasnya masih terbatas dikarenakan lemahnya koordinasi lintas sektor, keterbatasan 
lahan dan tekanan pasar global. Penelitian ini memberikan rekomendasi penting tentang pentingnya 
reformasi pangan dan ivenstasi jangka panjang untuk memperkuat kemandirian pangan Indonesia.  
 
Kata kunci: Ketahanan Pangan nasional, Impor Kedelai, Impor Gandum, strategi swasembada pangan 

Abstract 
 
Indonesia's dependence on wheat and soybean imports has shown a consistent upward trend from 2010 to 
2023. Despite the country's considerable potential in domestic agriculture, this dependence poses 
significant challenges to national economic resilience, particularly in the context of global crises, 
geopolitical tensions, and fluctuations in international food prices. This study employs a qualitative 
descriptive method and secondary data analysis to examine the strategies undertaken by the Indonesian 
government to reduce and ultimately eliminate reliance on these two essential commodities. The findings 
reveal that, although several measures have been implemented such as local food diversification, incentives 
for domestic soybean production, and strengthened bilateral cooperation their overall effectiveness 
remains limited. Key barriers include weak inter-sectoral coordination, land availability constraints, and 
persistent pressure from global markets. This study underscores the urgent need for comprehensive food 
system reform and long-term investment to enhance Indonesia’s food sovereignty and national resilience. 
 
Keywords: National Food Security, Soybean Imports, Wheat Imports, Food Self-Sufficiency Strategies 
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A.  Pendahuluan 

 
Indonesia merupakan negara agraris dengan potensi sumberdaya alam dan lahan yang 

besar, namun fakta tersebut tidak menjadikan indonesia negara yang swasembada akan pangan. 
Hal ini dapat terlihat dari bagaimana Indonesia sangat bergantung pada impor komoditas 
strategis seperti gandum dan kedelai. Ketergantungan ini telah menghasilkan resiko terhadap 
stabilitas harga, fluktuasi pasokan serta ketahanan ekonomi nasional.  

Untuk bisa menjadi negara yang swasembada pangan Indonesia memiliki segalannya. Sebut 
saja iklim tropis, luasnya lahan pertanian dan jumlah tenaga kerja di sektor agrikultur yang 
melimpah. Kesemuanya merupakan elemen penting untuk menjadi negara yang swasembada 
pangan. Namun demikian fasilitas tersebut tidak berbanding lurus dengan fakta bahwa Indonesia 
masih sangat bergantung pada impor gandum dan kedelai. Bukan tanpa upaya, pemerintah 
indonesia sudah beberapa kali meluncurkan program untuk meningkatkan produksi dan 
swasembada. Contohnya diversifikasi pangan lokal, hasilnya belum mampu mengatasi kebutuhan 
nasional yang semakin meningkat (Supriyadi, S., & Rahman, A. 2021). 

Gandum misalnya, tidak bisa dibudidayakan dengan optimal di Indonesia karena faktor 
agroklimat yang tidak sesuai, sehingga 100% kebutuhan dalam negeri dipenuhi dengan cara 
impor. Begitupun dengan kedelai, yang secara teknis bisa ditanam, namun petani tidak 
meminatinya dikarenakan produktivitas dan harga jual yang murah dibandingkan dengan 
komoditas seperti jagung dan padi (Kementerian Pertanian, 2020). 

Akibatnya, Indonesia menjadi rentan menghadapi dinamika pasar global, ketika terjadi 
fluktuasi harga internasional atau adanya pasokan yang terganggu dari negara produsen seperti 
Amerika Serikat, Brasil dan Australia. Dampaknya akan terasa langsung baik melalui kelangkaan 
pasokan, lonjakan harga maupun tekanan pada industri pengolahan pangan lokal. Kondisi ini 
terlihat jelas pada saat krisis pangan global 2021-2022 ketika harga komoditas seperti kedelai 
melonjak tajam dan berdampak pada sektor UMKM produsen tahu-tempe di seluruh daerah 
Indonesia. Situasi seperti ini tidak hanya berdampak pada konsumen saja tetapi juga berdampak 
pada stabilitas sosial-ekonomi masyarakat lapisan bawah, karena pangan secara tidak langsung 
merupakan kebutuhan primer yang sensitif secara politik dan sosial (World Bank, 2020).  

Jika dilihat dalam perspektif ketahanan nasional, ketergantungan terhadap impor dua 
komoditas strategis ini tidak hanya soal neraca perdagangan, tetapi juga menyangkut kedaulatan 
pangan serta kemampuan negara dalam rangka menjamin keamanan pasokan dalam kondisi 
krisis. Oleh karenanya, perlu adanya evaluasi secara mendalam terhadap beberapa strategi yang 
sudah dijalankan oleh pemerintah selama beberapa dekade terakhir. Hal ini dilakukan untuk 
menilai efektivitas untuk mengurangi ketergantungan impor sekaligus menguatkan pondasi 
ketahanan pangan yang berkelanjutan. 

Selain itu, populasi indonesia yang mencapai lebih dari 270 juta jiwa juga turut mendorong 
pertumbungan permintaan pangan setiap tahunnya.  Kedelai dan gandum punya peran strategis 
guna mendukung kebutuhan pangan harian melalui produk seperti tahu, tempe, roti dan mie. 
Namun kedua komoditas tersebut memiliki ketergantungan yang besar pada impor disebabkan 
produksi dalam negeri yang tidak mampu memenuhi kebutuhan nasional (Setiawan, B., & Lestari, 
D. 2022). 

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik), besaran impor gandum rata-rata mencapai 
10,54 juta ton pertahun dari tahun 2018 hingga tahun 2022. Hal ini menjadikan komoditas ini 
merupakan komoditas pangan yang paling dominan diimpor oleh Indonesia. Bahkan pada tahun 
2023 data menunjukkan bahwa impor gandum terus mengalami peningkatan berkisar 10-11 juta 
ton (Badan Pusat Statistik, 2023) 

Sedangkan stagnannya produksi lokal kedelai juga menjadi penyebab meningkatnya impor 
kedelai selama 2010 hingga 2023. Laporan USDA-FAS menunjukkan produksi kedelai domestik 
tahun 2023-2024 diperkirakan hanya sebesar 375.000 MT, turun dari 390.000 pada tahun 
sebelumnya. Pada saat yang sama, konsumsi kedelai Indonesia mencapai 2,76 juta MT pada 2023-
2024 (USDA-FAS, 2024). Hal ini sekaligus menunjukkan kesenjangan yang besar antara produksi 
lokal dengan konsumsi.  

Ketergantungan impor yang tinggi dikarenakan faktor struktural seperti keterbatasan lahan, 
rendahnya produktivitas, dan preferensi petani pada komuditas lain (Malik, 2020). Kajian 
(Agrista, 2023) juga mengonfirmasi bahwa impor gandum memang fluktuatif namun meskipun 
demikian tetap tinggi, mencerminkan ketidakmampuan Indonesia dalam hal produksi untuk 
memenuhi kebutuhan atau permintaan dalam negeri.  



2412  AJSH/5.2; 2410-2420; 2025 

Adanya gap ini secara tidak langsung akan menimbulkan berbagai tantangan strategis 
seperti resiko hambatan pasokan akibat kirisis geopolitik, peningkatan pengeksposan terhadap 
defisit neraca perdagangan, dan bahkan tekanan inflasi pada sektor dasar pangan. Contohnya, 
peningkatan harga kedelai pada 2021 dampak dari krisis global yang juga berdampak terhadap 
kenaikan harga tempe dan tahu secara signifikan, juga merugikan pelaku usaha dan konsumen 
secara keseluruhan.  

Efek dari ketergantungan terhadap impor dua komoditas tersebut menempatkan Indonesia 
pada posisi rentan terhadap faktor eksternal yang berada di luar kendali dalam negeri. Misalnya, 
perubahan kebijakan agrikultur di negara pengekspor seperti Amerika Serikat dan Kanada, 
fluktuasi kurs, konflik global. Di tingkat makro, persoalan ini juga dalam memperlemah 
ketahanan ekonomi nasional, suatu hal yang sangat krusial bagi stabilitas negara.  

Fenomena ini relevan dengan teori ketahanan nasional dan ekonomi politik Internasional. 
Teori depedensi misalnya menyatakan bahwa negara berkembang akan terjebak pada sistem 
perdagangan global yang dampaknya adalah melemahkan kemandirian ekonomi (Dos Santos, 
1970). Selain itu, studi internasional memperlihatkan bahwa negara yang berhasil 
mengendalikan ketergantungan impor pangan biasanya menggunakan strategi gabungan antara 
produksi lokal, diversifikasi pangan, proteksi impor dan kebijakan pangan cadangan (FAO, 2018). 

Berbagai program telah dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia seperti program 
Swasembada Kedelai (2012-2014), insentif subsidi benih serta diversifikasi pangan lokal. Namun 
upaya tersebut tidak membuahkan hasil. Produksi lokal kedelai tetap rendah bahkan tidak 
mampu bersaing harga dan volume dengan impor. sedangkan gandum tak diproduksi dalam 
negeri sehingga strateginya lebih bergantung pada efisiensi impor dan pengelolaan pasokan.  

Analisis ini penting dilakukan untuk mengevauasi keberhasilan dalam mengubah struktur 
ketergantungan serta memperkuat ketahanan ekonomi pada masa yang akan datang. Penelitian 
ini akan meninjau secara sistematis strategi pemerintah Indonesia dari sudut pandang kebijakan 
agrikultur, keamanan pangan dan ketahanan ekonomi selama 2010-2023.  
 

B. Metodologi  
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengambilan data 
dari buku-buku, jurnal dan artikel ilmiah, laporan organisasi yang berhubungan dengan 
penelitian ini dan website resmi. Temuan dari penelitian ini diperoleh dari proses analisa yang 
mengaitkan data serta landasan konsep dan teori. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan studi kasus dengan melihat fakta-fakta yang terjadi sebagai suatu 
fenomena yang perlu diteliti. Fenomenologi adalah kajian observasi atau pengamatan kejadian 
yang dilakukan secara langsung (Herdiansyah, 2015).  

Dokumentasi merupakan teknik yang penulis pilih, dimana data-data diperoleh dari 
berbagai sumber baik berupa buku, jurnal dan artikel ilmiah serta data relevan lainnya yang 
berkaitan dengan topik penelitian. Kajian ini juga akan menggunakan teknik analisa data induktif 
dari hal khusus ke hal umum, dimana di dalamnya akan menggambarkan fakta untuk 
menghasilkan kesimbulan dan jawaban penelitian. Dalam kasus ini penulis akan menjelaskan dan 
mengkaji strategi indonesia dalam menekan ketergantungan impor gandum dan kedelai (2010–
2023): perspektif ketahanan ekonomi nasional. 
 
Kajian Literatur 

Perspektif ekonomi politik memperlihatkan bahwa ketergantungan impor komoditas 
strategis berdampak pada neraca perdagangan, namun juga berimplikasi pada stabilnya harga 
domestik dan ketahanan industri pengolahan (Putra & Santoso, 2022). Tujuan penelitian ini 
antara lain adalah. Pertama, mengevaluasi efektifitas strategi pemerintah untuk menekan impor 
kedelai dan gandum. Kedua, untuk menganalisis dampak kebijakan tersebut terhadap ketahanan 
ekonomi nasional. Ketiga, mengidentifikasi kesenjangan penelitian guna mendapatkan gambaran 
yang komprehensif terhadap penelitian ini.  

Studi Wibowo (2020) yang memperlihatkan bahwa kombinasi bea masuk dan kouta impor 
dapat menjadi strategi yang efektif untuk menurunkan volume impor gandum sebesar 8% pada 
periode 2016-2018. Namun demikian, Rahmat (2021) memberikan kritik pada studi tersebut, 
dan berargumen bahwa kebijakan proteksi tersebut justru memicu ketidak-efisienan pada 
indusri penggilingan tepung lokal. Kondisi ini menunjukkan adanya dilema antara efisiensi pasar 
yang lebih luas dan perlindungan industri lokal.  
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Dalam pengembangan industri pengolahan, Yulianto dan Fitri (2022) menekankan bahwa 

hilirisasi kedelai dengan mendirikan pabrik pengolahan di Jawa Timur sukses meningkatkan nilai 
tambah produk sebesar 30%. Tetapi, Sari (2023) menggaris bawahi bahwa tantangan pasokan 
bahan baku tetap menjadi masalah utama dalam pengembangan industri ini. Hal ini menunjukkan 
walaupun ada upaya untuk meningkatkan nilai tambah, tantangan dalam rantai pasokan masih 
harus dicarikan solusi untuk mencapai keberlanjutan.  

Pada aspek intensifikasi produksi lokal, Nasution et al. (2020) mencatat bahwa 
implementasi teknologi kedelai varietas unggul di Sumatera Utara dapat meningkatkan produksi 
hingga 40%. Namun Dewi (2021) mengkritisi bahwa skala produksi masih jauh di bawah 
kebutuhan nasional. Situasi ini memperlihatkan bahwa walaupun ada perkembangan dalam 
aspek produktivitas, maslaah kapasitas dan skala produksi tetap menjadi tantangan yang serius.  

Kemudian Kurniawan (2022) mencatat bahwa strategi diplomasi dagang dengan Kanada 
dan Ukraina dapat menekan harga beli gandum impor sebesar 12%. Hal ini disoroti oleh Prasetyo 
(2023). Bahwa strategi ini rentan terhadap gejolak geopolitik yang dapat mempengaruhi 
stabilitas pasokan. Mengingat Ukraina masih berada dalam kondisi konflik. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa diversifikasi sumber impor memang efektif namun juga membawa 
resiko yang perlu diwaspadai.  

Setiawan dan Rahmawati (2021) dalam studinya menjelaskan dampak inovasi teknologi 
pertanian terhadap ketahanan pangan Indonesia. Studi tersebut menemukan bahwa aplikasi 
teknologi pertanian modern seperti penggunaan drone untuk memantau lahan dan aplikasi 
presisi dapat meningkatkan efisiensi produksi. Selain itu juga dapat mengurangi ketergantungan 
terharap impor. Pada Studi tersebut menyebutkan betapa pentingnya inovasi dalam 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi lokal.  

Tulisan Pramono (2022) tentang efektivitas kebijakn pertanian guna mendukung petani 
lokal. Temuan dari tulisan tersebut memperlihatkan bahwa subsidi yang tepat sasaran dapat 
mendorong petani untuk meningkatkan produksi yang kemudian secara otomatis dapat 
meningkatkan pendapatannya. Namun, tulisan tersebut juga menyoroti bahwa kebijakan subsidi 
seringkali tidak merata. Hal ini dapat menciptakan ketergantungan yang berpotensi menghambat 
inisiatif swadaya petani.  

Walaupun ada beberpa strategi dan upaya yang dilakukan untuk menekan ketergantungan 
impor kedelai dan gandum, namun masih terdapat beberapa kesenjangan dalam penelitian yang 
perlu diisi. Pertama, penelitian yang ada memiliki kecenderungan berfokus pada aspek kebijakan 
dan dampaknya terhadap volume impor, tanpa memperhatikan dampak jangka panjang terhadap 
ketahanan ekonomi nasional. Kedua, perlu adanya eksplorasi lebih dalam terkait interaksi antara 
kebijakan proteksi, pengembangan industri lokal dan diversifikasi sumber impor dalam konteks 
ketahanan pangan. Ketiga, penelitian lebih lanjut harus memahami bagaimana faktor-faktor 
eksternal seperti gejolak geopolitik dapat berdampak terhadap strategi ketahanan ekonomi 
nasional.  

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran wawasan yang lebih 
komprehensif untuk mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya. Sehingga dapat menjadi 
pertimbangan bagi pemangku kebijakan dalam menentukan arah kebijakan dalam strategi 
ketahanan ekonomi nasional. Terlebih lagi dapat menekan ketergantungan yang besar terhadap 
komoditas pangan strategis seperti gandum dan kedelai.  
 

C.  Hasil dan Pembahasan  
 

Ketahanan pangan strategis nasional dalam dua komoditas penting seperti gandum dan 
kedelai terlihat lemah, hal ini dikarenakan tingginya ketergantungan Indonesia terhadap impor 
gandum dan kedelai. misalnya impor gandum mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan 
5,9 juta ton pada 2010 menjadi 11,3 juta ton pada 2022. Kondisi ini memperlihatkan 
pertumbuhan permintaan domestik tidak dibarengi dengan kemampuan produksi karena 
keterbatasan agroklimat (BPS, 2023).  

Pada sektor gandum ketergantungan ini bersifat struktural dan tidak dapat dihindari, 
mengingat Indonesia secara kondisi alam memang tidak mendukung budidaya gandum. Namun, 
pada sektor kedelai Indonesia sebenarnya masih bisa memaksimalkan potensinya. Hal ini terlihat 
dari tren stabil kedelai di angka 2,5 juta ton per tahun yang justru menandakan adanya ruang 
perbaikan pada produksi dalam negeri. Sebenarnya, kedelai dapat dibudidayakan di beberapa 
wilayah Indonesia, tetapi rendahnya daya saing harga dan lemahnya support pada petani dalam 
negeri menyebabkan kedelai impor membanjiri pasar Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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persoalan ketahanan pangan Indonesia bukan hanya soal alam tetapi juga berkaitan dengan 
kebijakan, insentif dan struktur ekonomi pertania yang belum mendukung swasembada 
komoditas strategis (Kementerian Pertanian, 2022). 

Oleh sebab itu, penting untuk pemerintah untuk bisa membedakan antara komoditas yang 
memang seharusnya diimpor karena keterbatasan alam seperti layaknya gandum, dengan 
komoditas yang seharusnya bisa diproduksi dalam negeri namun kalah bersaing karena faktor 
strukturan dan ekonomi seperti kedelai.  

Ketergantungan yang tinggi terhadap impor komoditas pangan strategis seperti gandum dan 
kedelai memperlihatkan kerentanan secara struktural dalam sistem ketahanan pangan nasional. 
Misalnya, ketika pasokan global terganggu atau bahkan harga pangan dunia melonjak, Indonesia 
tidak memiliki kapasitas cadangan produksi domestik yang cukup untuk menghadapi ancaman 
tersebut. Situasi ini telah menempatkan Indonesia dalam posisi yang pasif dalam rantai pasok 
pangan global. Selain itu, situasi ini juga banyak menimbulkan berbagai resiko serius terhadap 
stabilitas ekonomi nasional. Berikut merupakan gambaran tren impor gandum dan kedelai 
Indonesia dari tahun 2010 hingga 2022. 
 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan UN Comtrade 
(International Trade Statistics Database). 

 
Terdapat beberapa ancaman yang akan dihadapi oleh Indonesia jika tidak cepat berbenah 

terkait dengan ketergantungan impor pangan strategis. Pertama, volatilitas harga global. 
Fluktuasi harga global mempengaruhi harga pangan domestik. Contohnya, konflik geopolitik 
yang terjadi antara Rusia-Ukraina tidak hanya menghambat pasokan gandum global, tetapi juga 
berdampak terhadap lonjakan harga komuditas seperti kedelai dan minyak nabati. Pada awal 
tahun 2022 harga kedelai glbal naik bahkan lebih dari 30%. Situasi ini menyebabkan banyak 
produsen tahu-tempe di Indonesia mengalami kerugian. Bahkan ada sebagian yang 
menghentikan produksinya karena tidak dapat menyesuaiakan harga (Yusuf, 2022).  

Kedua, volatilitas nilai tukar. Karena komoditas pangan utama diimpor menggunakan dollar 
Amerika Serikat, maka akan terjadi fluktuasi nilai tukar rupiah akan memperbesar biaya impor. 
Saat nilai tukar melemah, harga kedelai atau gandum secara otomatis naik walaupun harga 
internasional tetap. Situasi ini akan menambah beban pada pelaku usaha dan konsumen, 
khusussnya UMKM pangan. Studi dari Bank Indonesia menunjukkan bahwa volatilitas nilai tukar 
memiliki pengaruh dan korelasi yang signifikan terhadap inflasi pangan di Indonesia (Bank 
Indonesia, 2021).  

Ketiga, subsidi dan beban fiskal. Dalam rangka untuk menghindari gejolak sosial akibat 
tingginya harga pangan, pemerintah Indonesia harus menyalurkan subsidi besar pada sektor 
pangan. Alokasi subsidi ini biasanya diperuntukkan guna menjaga stabilitas harga kedelai, 
gandum dan minyak goreng. Baik yang berbentuk bantuan secara langsung maupun intervensi 
pasa. Namun cara ini biasanya hanya digunakan sementara waktu saja. Data Kementerian 
Keuangan tahun 2023 memperlihatkan bahwa alokasi subsidi pangan dinaikkan bahkan hampir 
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dua kali lipat dalam lima tahun terakhir. Hal ini menambah tekanan pada APBN yang juga 
seharusnya dapat menopang subsidi energi dan bantuann sosial lainnya (Kemenkeu, 2023).  

Keempat, ancaman krisis pangan. Skenario terburuk dari kondisi ini adalah akan adanya 
krisis pangan. Dimana krisis pangan ini tidak datang begitu saja, ada penyebab yang 
menyertainya seperti adanya konflik global, gangguan iklim ekstrem, embargo pangan. 
Ketergantungan terhadap pasokan pangan luar negeri bisa berubah menjadi krisis nasional. 
Dalam kondisi ini biasanya negara eksportir akan menahan ekspor (eksport ban) untuk menjaga 
kebutuhan dalam negeri mereka. Hal ini pernah terjadi pada Vietnam dan India terkait beras dan 
gandum. Tanpa adanya sistem cadangan dan diversifikasi sumber pangan dalam negeri, 
Indonesia akan mengalami kekosongan pasok yang dapat mengancam ketahanan pangan 
nasional (FAO, 2023).  

Berbicara krisis pangan tidak melulu persoalan ketersediaan, tetapi juga berbicara tentang 
ancaman kedaulatan ekonomi dan sosial. Oleh sebab itu, pembangunan sistem pangan yang baik 
dan tangguh harus segera direalisasikan. Strategi nasional harus bisa mengarah pada penguatan 
produksi lokal, pengelolaan cadangan strategis, serta diversifikasi sumber pangan untuk 
merespon ketergantungan struktural dan volatilitas global.  
Strategi Nasional menekan ketergantungan Impor  
1. Diversifikasi Konsumsi dan Substitusi Gandum 

Dalam sektor pangan nasional, ketergantungan Indonesia terhadap impor gandum telah 
menjadi isu strategis. Sebagai negara yang tidak memproduksi gandum, Indonesia setiap 
tahunnya mengimpor lebih dari 10 juta ton gandum. Hal ini menjadikannya salah satu pengimpor 
terbesar di dunia (BPS, 2023).  Ketergantungan ini secara langsung telah membebani neraca 
perdagangan, juga menimbulkan kerentanan ketika terjadi disrupsi pasokan globa, seperti 
adanya konflik geopolitik atau gangguan iklim.  

Menanggapi permasalahan ini, pemerintah telah mendorong diversifikasi konsumsi dan 
subtitusi gandum dengan komoditas lokal yang memiliki potensi berkelanjutan. Rencana ini 
ditegaskan dalam Peraturan Presidan No. 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan percepatan 
penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal. Peraturan ini menjadi 
landasan hukum bagi pengembangan alternatif tepung non-gandum dari bahan baku lokal seperti 
jagung, sagu, singkong (modified cassava flour atau mocaf).  

Komoditas lokal tersebut memiliki potensi yang sangat besar. Misalnya, singkong yang dapat 
diolah menjadi mocaf yang memiliki tekstur yang mendekati tepung terigu. Sagu yang berasal 
dari daerah timur Indonesia yang juga memiliki kandungan karbohidrat yang tingga dan bahkan 
bebas gluten. Menjadikannya bahan dasar yang ideal untuk produk pangan sehat. Begitupun 
dengan jagung yang telah lama menjadi bagian dari makanan wajib di beberapa wilayah di 
Indonesia seperti Nusa Tenggara Timur dan Madura (Sari, R. D., & Prabowo, H. 2022). 

Namun, capaian di lapangan memperlihatkan bahwa adopsi konsumen dan pelaku industri 
terhadap prosuk substitusi gandum masih rendah. Terdapat beberapa kendala yang telah 
diidentifikasi diantaranya adalah tektur dan rasa dari tepung non-gandum yang dianggap belum 
setara dengan tepung terigu, utamanya dalam pembuatan mie dan roti. Di samping itu, belum 
optimalnya support dari industri makanan olahan yang juga memperlambat adopsi pasar. 
Industri besar enggan berpindah dari bahan baku alternatif dikarenakan terbatasnya pasokan, 
standar yang belum terjamin, dan adaptasi proses produksi yang membutuhkan investasi 
tambahan (Rohim & Yuliana, 2023).  

Sementara itu, dari segi kebijakan, pemerintah telah menyiapkan berbagai insentif dan 
program pendampingan melalui Badan Pangan Nasional dan Kementerian Pertania. Di beberapa 
titik di daerah tertentu seperti Papua Barat dan Maluku sudah memulai mengembangkan 
ekosistem pangan lokal berbasis sagu. Namun pelaksanaannya belum merata secara nasional 
(Kementerian Pertanian, 2022).  

Dengan begitu, strategi diversifikasi pangan tidak hanya memerlukan pendekatan secara 
teknis produksi, tetapi juga transformasi budaya konsumsi dan support lintas sektor. Upaya ini 
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ketahanan pangan nasional yang tidak hanya 
terkonsentrasi pada produksi, tetapi juga pada pola konsumsi masyarakat yang adaptif terhadap 
sumber daya lokal.  
2. Meningkatkan Produksi Domestik Kedelai 

Kedelai menjadi salah satu komoditas pangan strategis di Indonesia karena menjadi bahan 
baku utama produk seperti kecap, tahu dan tempe. Tetapi, level ketergantungan Indonesia 
terhadap impor kedelai masi sangat tinggi. Di lihat dari kebutuhan nasional sekitar 2,5 juta ton 
pertahun, produksi domestik pada 2022 hanya dapat memenuhi sekitar 10 % atau 250.000 ton 



2416  AJSH/5.2; 2410-2420; 2025 

(BPS, 2023).  Kesenjangan ini menjadikan harga kedelai domestik sangat rentan terhadap tidak 
menentunya pasar internasional.  

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia dalam menekan ketergantungan 
impor adalah Program Areal Tanam kedelai (PATK). Program ini dirancang untuk memperkuat 
produksi kedelai melalui tiga strategi utama. Pertama, Perluasan Areal Tanan dan Optimalisasi 
lahan tidur. Pemerintah menggalakkan pemanfaatan lahan kering dan lahan pasca panen padi 
untuk ditanami kedelai. pola ini atau rotasi tanaman padi dan jagung juga dipromosikan agar 
perkembangan lahan meningkat (Kementerian Pertanian, 2022).  

Kedua, penyediaan benih unggul verietas kedelai seperti Grobogan dan Anjasmoro yang 
memiliki produktivitas tinggi dan menerima terhadap kondisi lahan yang di bawah standard. 
Penyediaan benih unggul ini diarahkan untuk meningkatkan hasil panen per hektar yang saat ini 
masih di bawah rata-rata 1,5 ton/ha, jauh dibawah varietas unggul yang biasa mencapai 2,5-3 
ton/ha (Sari & Nugroho, 2022). Ketiga, subsidi pupuk dan Harga Pembelian Pemerintah (HPP). 
Salah satu strategi pemerintah untuk menarik petani adalah menyediakan subsidi pupuk serta 
menjamin harga kedelai melalui mekanisme jual-beli oleh Bulog. Kebijakan HPP ini memiliki 
tujuan supaya petani memperoleh kepastian untung sehingga terdorong untuk meningkatkan 
produksinya.  

Namun realisasi dari program ini masih jauh dari apa yang diinginkan, beberapa kendala di 
lapangan seperti persaingan penggunaan lahan dimana petani lebih memprioritaskan padi dan 
jagung karena lebih menguntungkan. Kemudian kurangnya infrastruktur dan rantai pasok, 
artinya distribusi benih dan pupuk bersubsidi tidak atau belum merata. Ditambah lagi dengan 
rendahnya insentif ekonomi, meskipun ada HPP, selisih keuntungan antara menanam kedelai dan 
komoditas lain masih kurang, sehingga petani tidak termotivasi untuk beralih (Rohim, 2023).  

Alhasil, produksi kedelai belum bisa menekan impor yang sebagai besar dari negara seperti 
Brasil dan Amerika Serikat. Tanpa adanya transormasi dan reformasi yang menyeluruh seperti 
pengembangan varietas adaptif, modernisasi pertanian, industrialisasi pasca panen, target 
swasembadan kedelai akan sukar tercapai dalam waktu dekat. 
3. Revitalisasi Lembaga dan Tata Kelola Pangan 

Disamping diversifikasi konsumi dan peningkatan produksi domestik, di antara strategi 
penting untuk mengurangi ketergantungan impor pangan yaitu revitalisasi lembaga dan tata 
kelola pangan. Strategi ini menjadi krusial karena ketersediaan pangan tidak hanya berbicara 
tentang produksi, tetapi juga berbicara tentang kemampuan pemerintah mengatur distrubusi 
dan stok untuk mengantisipasi fluktuasi harga global.  

Langkah signifikan yang telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia adalah dengan 
membentuk Badan Pangan Nasional (Bapanas) pada tahun 2021 yaitu melalui Peraturan 
Presiden Nomor 66 Tahun 2021. Fungsi dari lembaga ini adalah mengoordinasikan kebijakan 
pangan, termasuk di dalamnya produksi, distribusi, cadangan strategis dan stabilisasi harga. 
Melalui lembaga ini diharapkan mampu mengintegrasikan berbagai fungsi yang awalnya tersebar 
di beberapa kementerian, sehingga pengambilan keputusan menjadi lebih efektif dan responsif 
terhadap dinamika pasar (Badan Pangan Nasional, 2022).  

Salah satu tonggak utama dalam tata kelola pangan adalah koordikasi impor pangan dan stok 
yang dilaksanakan melalui Perum Bulog. Secara garis besar Bulog memiliki mandat sebagai 
berikut. Pertama, mengelola Cadangan Beras Pemerintah (CBP) serta komoditas pangan strategis 
lainnya. Kedua, mengawasi stabilitas harga baik di tingkat konsumen maupun di tingkat 
produsen dengan mekanisme operasi pasar dan penyerapan hasil panen. Ketiga, mengelola 
impor pangan secara terstuktur, utamanya untuk beberapa komoditas yang defisit produksi 
seperti kedelai dan gandum. Hal ini dilakukan supaya tidak menggangu harga domestik dan 
keberlanjutan produksi lokal (Perum Bulog, 2022). 

Revitalisasi tata kelola pangan ini bertujuan membentuk manajemen cadangan strategis 
yang kuat. Cara ini dapat merespon lonjakan permintaan atau gangguan pasokan global tanpa 
harus bergantung pada impor mendadak yang rentan terharap volatilitas harga global. Misalnya, 
saat harga kedelai melonjak 30% pada awal 2022 akibat perubahan besar rantai pasok global, 
keterbatasan stok domestik industri tempe dan tahu mengalami tekanan besar (Rohim, 2023).  

Meskipun demikian, implementasi kebijakan ini masih menjumpai beberapa tantangan. 
Seperti koordinasi yang kurang baik antar intstansi, terutama antara pemerintah pusat, 
pemerintah daerah dan BUMN pangan. Disamping itu, modernisasi rantai pasok dan infrastuktur 
penyimpanan pangan nasional masih harus ditingkatkan supaya cadangan strategis dapat efektif 
dalam menjaga ketahanan pangan nasional (Rohim, M & Yuliana, D, 2023). 
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Dengan penguatan kelembagaan melalui Bapanas dan optimalisasi peran Bulog, pemerintah 

berupaya mewujudkan tata kelola pangan yang lebih adaptif, efisien, dan tahan terhadap gejolak 
global. Dalam jangka panjang, langkah ini diharapkan mampu mengurangi ketergantungan impor 
dan mendukung kedaulatan pangan nasional. 
Implikasi Terhadap Ketahanan Ekonomi Nasional 

Ketahanan ekonomi nasional pada sektor pangan tidak hanya dilihat dari kemampuan suatu 
negara melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek. Namun juga dari resiliensi 
sistem pangan nasional yang memungkinkan responsif terhadap tekanan eksternal tanpa harus 
menimbulkan masalah besar terutama pada harga, pasokan dan kesejahteraan masyarakat.  

Tingginya ketergantungan pada komoditas impor seperti kedelai dan gandum memiliki 
implikasi multidimensi terhadap ketahanan ekonomi nasional. Pertama, ketergantungan pada 
pemasok utama seperti Australia untuk gandum dan Amerika Serikat untuk kedelai 
menimbulkan resiko stuktural. Dalam sudut pandang ekonomi global, ketergantungan ini telah 
mempersempit ruang manuver kebijakan sebab setiap perubahan kebijakan di negara pemasok 
berdampak langsung pada negara pengimpor yakni Indonesia.  

Seperti contoh pada tahun 2022, harga kedelai melambung hingga 30% karena faktor 
perang Rusia-Ukraina dan sebab yang lain yaitu kekeringan di Amerika Selatan. Sehingga 
kemudia menimbulkan krisis harga bagi produsen tempe dan tahu di Indonesia (FAO,2023). Saat 
impor menjadi satu-satunya strategi jangka pendek, tentu membuat indonesia sangat rentan dan 
tidak memiliki daya tawar terhadap fluktuasi tersebut.  

Dari sudut pandang ekonomi politik internasional, situasi ini memperlihatkan adanya 
ketergantungan asimetris, di mana negara importir lebih rentan terhadap kebijakan dan kondisi 
negara eksportir. Secara tidak langsung, ketergantungan ini akan dapat melemahkan kedaulatan 
ekonomi.  

Kedua, adanya fenomena iklim yang ekstrem seperti El Nino dan La Nina secara signifikan 
dapat menurunkan produksi global. Hal ini dikarenakan produksi domestik belum mampu 
mencukupi kebutuhan, setiap hambatan produksi yang terjadi di negara pemasok akan berimbas 
pada pasokan bahkan harga di dalam negeri (FAO, 2022).  

Krisis pangan global tahun 2007-2008 menjadi contoh nyata, meskipun Indonesia tidak 
mengalami gagal panen namun lonjakan harga internasional membuat inflasi pangan meningkat 
drastis dikarenakan tingginya ketergantungan impor (FAO, 2018). Kondisi tersebut 
memperlihatkan bahwa ketahanan ekonomi pangan tidak hanya sekedar persoalan stok, namun 
juga kemampuan mengisolasi dampak volatilitas global.  

Ketiga, tingginya impor juga memiliki pengaruh internal, yakni menekan pertumbuhan 
industri pangan lokal. Harga dan kualitas kedelai impor seringkali lebih stabil dan efisian 
sehingga membuat daya saing kedelai lokal kalah. Akibatnya, petani kehilangan insentif untuk 
menanam kedelai, luas stagnan atau yang lebih parah lagi petani lebih memilih beralih pada 
komoditas yang lebih menguntungkan seperti padi dan jagung. Industri benih dan pasca panen 
kedelai tidak berkembang karena permintaan yang sedikit. Kondisi ini menghasilkan lingkaran 
ketergantungan, semakin tinggi impor, semakin lemah produksi lokal sehingga semakin sulit 
untuk keluar dari ketergantungan tersebut.  

Keempat, strategi substitusi impor sebagai solusi jangka panjang. Dalam sudut pandang 
ketahanan ekonomi, strategi substitusi impor bukan hanya pilihan kebijakan. Namun juga 
strategi yang harus dijalani. Dalam praktiknya, substitusi impor dapat berhasil jika terdapat 
beberapa elemen seperti integrasi hulu-hilir, koordinasi lintas wilayah, insentif ekonomi jangka 
panjang, investasi teknologi dan infrastruktur.  

Dengan menggunakan pendekatan di atas, ketahanan ekonomi nasional dapat tercapai 
karena gejolak eksternal tidak secara langsung menggagu sistem pangan domestik. Selain itu, 
keberhasilan impor akan merangsang pertumbungan ekonomi lokal, yang kemudian dapat 
membuka lapangan kerja dan memperkuat kedaulatan ekonomi Indonesia di sektor pangan.  

Teori Robert Malthus yang memperkenalkan teori Malthusian menjelaskan bahwa 
pertumbuhan penduduk cenderung eksponensial sedangkan pangan meningkat secara aritmetis. 
Artinya, jika dilihat secara jangka panjang, pertumbuhan konsumsi pangan akan dapat 
melampaui kapasitas produksi. Sehingga menimbulkan kelaparan atau krisis pangan apabila 
tidak ada campur tangan melalui inovasi pertanian atau kontrol populasi (Malthus, 1998).  

Pada konteks Indonesia, fenomena ini tercermin pada kesenjangan antara pertumbuhan 
konsumsi dan produksi lokal. Konsumsi komoditas pangan strategis seperti gandum dan kedelai 
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan perubahan pola makan 
ke arah produk-produk berbasis tepung dan protein nabati olahan. Selain itu, produksi dalam 
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negeri stagnan akibat keterbatasan lahan, persaingan dengan komoditas lain hingga 
produktivitas yang masih belum optimal. Seperti produksi kedelai nasiolan 2022 hanya sekitar 
250.000 ton, sebaliknya kebutuhan nasional yang mencapat 2,5 juta ton (BPS, 2023). Situasi nii 
memperkuat argumen malthus bahwa kapasistas produksi pangan dalam negeri memiliki batas 
tertentu untuk menghadapi lonjakan konsumsi.  

Tetapi, pengaplikasian teori Malthus secara kaku tidak sepenuhnya tepat di era modern. 
Pendekatan Malthusian klasik yang menekankan resiko kelaparan yang disebabkan oleh ketidak 
seimbangan antara produksi dan polulasi telah banyak dikritisi. Hal ini dikarenakan 
mengabaikan peran inovasi teknologi dan kebijakan pangan. Misalnya seperti Revolusi Hijau di 
era 1960-an memperlihatkan keberhasilan meningkatkan produksi pangan melalui varietas 
unggu, pupuk dan irigasi. Hal ini membuktikan bahwa kapasitas produksi dapat digalakkan untuk 
dapat mengimbangi pertumbungan penduduk (FAO, 2018).  

Dari sudut pandang ketahanan pangan Indonesia, solusi tdak terletas pada pembatasan 
konsumsi semata, namun juga pada peningkatan produktivitas dan efisiensi sistem pangan lokal. 
Terdapat beberapa langkah strategis yang sebanding dengan pendekatan Malthusian modern. 
Pertama, inovasi dan insentifikasi pertanian, artinya mengembangkan varietas unggul kedelai 
dan gandum tropis. Kemudian memanfaatkan lahan yang tidak terpakai melalui program rotasi 
dan tumpang sari. Kedua, efisiensi rantai pasok. Ketiga diversifikasi pangan. Keempat integrasi 
kebijakan pusat dan daerah.  

Dengan demikian, pendekatan Malthusian dalam konteks modern cenderung bersifat 
peringatan struktural daripada ramalan fatalistik. Indonesia membutuhkan keseimbangan 
pertumbuhan konsumdan dan produksi melalui inovasi, kebijakan serta penguatan kelembagaan 
pangan supaya ketergantungan impor komoditas strategis tidak mengancam ketahanan ekonomi 
dan pangan nasional.  

 
D. Kesimpulan  

 
Ketergantungan Indonesia pada impor kedelai dan gandum memperlihatkan masalah yang 

serius bagi ketahanan pangan dan ekonomi nasional. Periode 2010-2023, menunjukkan produksi 
domestik dua komoditas ini tidak mengalami perkembangan yang signifikan. Sedangkan 
konsumsi terus tumbuh seiring dengan bertumbuhnya penduduk dan perubahan pola konsumsi 
masyarakat. Fakta ini sejalan dengan tesis Malthusian yang menekankan bahwa pertumbuhan 
populasi dan konsumsi cenderung melebihi kapasitas produksi jika hal tersebut tidak diiringi 
dengan inovasi serta efisiensi sistem pangan.  

Meskipun pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai macam strategi seperti 
diversifikasi pangan lokal, substitusi gandum, peningkatan produksi kedelai hingga reformasi 
tata kelola pangan. Namun secara implementatif masih menemui kendala-kendala yang sifatnya 
struktural. Jika dilihat dari sudut pandang ketahanan pangan modern, kelemahan yang paling 
vital terletak pada kurangnya integrasi antara hulu (produksi), hilir (konsumen dan industri), dan 
kelembagaan pengelola pangan nasional.  

Oleh sebab itu, strategi yang perlu dilakukan dalam rangka mengurangi ketergantungan 
impor adalah melalui pendekatan sistemik yang sejalan dengan teori ketahanan pangan. Misalnya 
seperti meningkatkan produktivitas dalam negeri. Hal ini dilakukan untuk menyeimbangkan 
pertumbungan konsumsi dengan kapasitas produksi sebagaimana tesis Malthusian modern.  

Selain itu, bisa juga dengan cara memperkuat resiliensi sistem pangan nasional dengan 
diversifikasi konsumsi, cadangan strategis yang dikelola secara adaptif dan modernisasi rantai 
pasok. Kemudian strategi lain yang perlu dipertimbangkan adalah membangun sinergi antar 
pusat dan daerah dalam kebijangan pangan agar supaya substitusi impor tidak hanya reaktif, 
tetapi juga menjadi strategi berkelanjutan yang jangka panjang.  

Penerapan kebijakan di atas yang berbasiskan Malthusian, Indonesia diharapkan dapat 
mengubah tantangan menjadi peuang untuk membangun sistem pangan yang mandiri, tangguh 
dan mendukung ketahanan nasional di era globalisasi yang penuh dengan ketidak pastian. 
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